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Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode Balanced Scorecard Pada 

PT XYZ 

 

Muhammad Asyraf Fanany 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

 

 

ABSTRAK 

Sebagai perusahaan penyedia jasa dan produk Kesehatan PT XYZ dihadapkan pada 

berbagai masalah yang berimplikasi pada kinerja perushaan. Metode Balanced 

Scorecard dipandang sebagai metode yang komprehensif dalam pengukuran 

kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja PT XYZ 

dengan menggunakan metode Balanced Scorecard serta merumuskan upaya 

peningkatan kinerja PT XYZ. Penelitian ini merupakan penelitian deksripstif 

kuantitatif yang menggunakan data sekunder yang bersumber dari dokumen berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan selama kurun waktu lima tahun, yaitu dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Analisis data untuk tujuan mengukur kinerja 

PT XYZ meggunakan metode Balanced Scorecard. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) kinerja PT XYZ pada perspektif keuangan menunjukkan 

kriteria kurang baik, (2) kinerja PT XYZ pada perspektif pelanggan menunjukkan 

kriteria cukup, (3) kinerja PT XYZ pada perspektif proses bisnis internal 

menunjukkan kriteria cukup, (4) kinerja PT XYZ pada perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran menunjukkan kinerja kriteria kurang. 

 

Kata kunci: kinerja perusahaan, balanced scorecard, perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif  

pertumbuhan dan pembelajaran. 
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Measurement of Company Performance Using the Balanced Scorecard Method 

at PT XYZ 

 

Muhammad Asyraf Fanany 
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ABSTRACT 

As a provider of health services and products, PT XYZ is faced with various 

problems that have implications for the company's performance. The Balanced 

Scorecard method is seen as a comprehensive method in measuring company 

performance. This study aims to measure the performance of PT XYZ using the 

Balanced Scorecard method and to formulate efforts to improve the performance 

of PT XYZ. This research is a quantitative descriptive study that uses secondary 

data sourced from documents in the form of the company's annual financial 

statements for a period of five years, from 2016 to 2020. Data analysis for the 

purpose of measuring the performance of PT XYZ uses the Balanced Scorecard 

method. The results of this study indicate that: (1) the performance of PT XYZ from 

a financial perspective shows poor criteria, (2) the performance of PT XYZ from a 

customer perspective shows sufficient criteria, (3) the performance of PT XYZ from 

an internal business process perspective shows sufficient criteria, (4) the 

performance of PT XYZ in the perspective of growth and learning shows the 

performance of the criteria is less. 

 

Key words: company performance, balanced scorecard, financial perspective,  

customer perspective, internal business process perspective, and  

growth and learning perspective. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan barang dan jasa kesehatan 

merupakan salah satu perusahaan yang memiliki potensi sebagai potential winners 

dalam dunia bisnis ditengah kondisi pandemi saat ini (Dcode Econimic & Financial 

Consulting, 2020). Namun, kemampuan untuk meraih peluang tersebut sangat 

ditentukan oleh daya saing perusahaan. Daya saing perusahaan dapat tercermin 

dengan dihasilkannya produk yang bermutu dan memenuhi kebutuhan konsumen. 

Selain itu untuk berhasil dalam persaingan harus menggunakan sistem pengukuran 

kinerja yang respresentatif agar dapat mewujudkan sasaran dan strategi perusahaan 

(Dewi, 2015). Sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan dan 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasarannya. 

Pengukuran terhadap kinerja merupakan salah faktor yang penting dalam 

menilai keberhasilan perusahaan dari satu periode ke periode selanjutnya (Galib & 

Hidayat, 2018). Pengukuran kinerja hendaknya perlu dilakukan secara menyeluruh 

sehingga dapat meningkatkan kualitas keputusan yang akan diambil terkait strategi 

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat ukur yang dapat mengukur 

kinerja sehingga dapat menilai sejauh mana keputusan yang telah diambil dapat 

tercapai dan efektif dalam penerapannya pada kurun waktu tertentu. Pengukuran 

kinerja dapat melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan yang kemudian dapat 

memberikan evaluasi serta perbaikan untuk perusahaan kedepannya (Zuniawan, 

Julyanto, Suryono & Ikatrinasri, 2020).    

Model pengukuran kinerja tradisional merupakan metode yang umumnya 

banyak digunakan perusahaan saat ini. Pengkuran kinerja tradisional yang hanya 

terfokus pada perspektif keuangan dianggap belum mencerminkan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh (Brilianti, Asuti, Pratama, 2019). Pendapat ini juga 

diperkuat oleh Devani (2016) bahwa apabila hanya perspektif keuangan saja yang 

digunakan untuk mengukur kinerja pengukuran kinerja tidak dapat menjelaskan 

nilai serta perusahaan secara kompleks. Hal ini disebabkan karena tidak fokus pada 

hal lain diluar perspektif keuangan, seperti perspektif pelanggan dan perspektif 

karyawan yang menjadi faktor penting dan roda penggerak perusahaan. Pengukuran 
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kinerja dengan melihat perspektif keuangan saja seringkali menjadi bias karena 

peningkatan kinerja keuangan akan mengabaikan kepentingan perusahaan dalam 

jangka panjang (Riyana, 2017).     

Pengukuran kinerja dari perspektif keuangan memang sangat penting, namun 

dengan perkembangan yang ada dan di masa depan, menjadi kurang tepat apabila 

tidak mempertimbangkan perspektif non-keuangan. Pengukuran kinerja dari 

perspektif keuangan hanya berorientasi pada perwujudan kinerja jangka pendek 

perusahaan dan cenderung tidak melihat kelangsungan perusahaan secara jangka 

panjang. Pengukuran kinerja dari perspektif keuangan kurang mampu dalam 

mengukur kinerja harta tidak berwujud (intangible assets) dan harta intelektual 

(intellectual assets). Oleh sebab itu, diperlukan sebuah pengukuran kinerja yang 

menggabungkan perspektif keuangan dan perspektif non-keuangan sehingga 

perusahaan mendapatkan informasi yang akurat dalam mengukur dan mengelola 

seluruh kemampuan yang dimiliki untuk memicu peningkatan kinerja, sehingga 

tujuan perusahaan yang telah direncanakan dapat tercapai (Yuniasari & Retnani, 

2016).   

Dalam rangka menjaga kelangsungan perusahaan dalam jangka pendek dan 

jangka panjang, maka perusahaan harus berkinerja baik dengan sistem evaluasi 

kinerja yang berkualitas tinggi dan efisien. Pengukuran kinerja yang baik dapat 

menilai kinerja perusahaan dari berbagai perspektif. Salah satu metode yang 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dan mengembangkan strategi 

dengan mengintegrasikan berbagai perspektif adalah Balanced Scorecard (BSC).  

Metode pengukuran kinerja menggunakan BSC dapat dijadikan alat 

manajemen kinerja (performance management tool) dalam membantu perusahaan 

menerjemahkan visi dan strategi ke dalam berbagai tindakan dengan menggunakan 

berbagai perspektif keuangan dan non-keuangan yang secara keseluruhan memiliki 

hubungan sebab akibat (Retnawan, Kindangen, L. Sepang, 2016). Dalam mengukur 

kinerja perusahaan BSC memiliki empat perspektif, yakni di samping perspektif 

keuangan, juga memiliki perspektif non-keuangan, meliputi: perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Dengan empat perspektif ini, pandangan mengenai kinerja perusahaan menjadi 

lebih luas dan makin berfokus pada kesehatan bisnis dalam jangka panjang 
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perusahaan, di samping perspektif keuangan tetap menjadi perhatian utama, 

perspektif non-keuangan juga tidak kalah pentingnya dan perlu ditekankan dalam 

pengukuran kinerja agar dapat menyeimbangkan kinerja jangka pendek dan jangka 

panjang perusahaan.  

Perspektif pelanggan akan melihat perusahaan dari sisi pelanggan dengan 

menekankan kepada pentingnya penghasilan di masa yang akan datang demi 

keberhasilan bisnis perusahaan. Perspektif proses bisnis internal akan berfokus 

pada peningkatan efisiensi operasional perusahaan yang nantinya akan berdampak 

terhadap keunggulan kompetitif perusahaan. Perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran akan menjadi sangat penting demi memberikan kinerja perusahaan 

yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memberikan training kepada karyawan dan meningkatkan inovasi pelayanan 

(Harden & Upton, 2016). BSC memiliki keunggulan dalam mengukur kinerja suatu 

perusahaan karena melihat dari banyak perspektif. Dengan kata lain, ruang 

lingkupnya lebih luas karena menggunakan tolak ukur keuangan maupun tolak ukur 

non-keuangan yang terdiri dari perpsketif pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pertumbuhan dan pembelajaran (Hery, 2017).         

Beberapa penilitian terdahulu mengenai pengukuran kinerja perusahaan 

dengan menggunakan metode Balanced Scorecard telah dilakukan pada badan 

usaha seperti, PT Jamsostek Cabang Belawan, PT Bosowa Propertindo, dan PT 

PLN Rayon Probolinggo. Penelitian  Sari & Arwinda (2015) pada PT Jamsostek 

Cabang Belawan menemukan bahwa perspektif keuangan perusahaan belum 

mencapai kinerja keuangan yang optimal. Berdasarkan perspektif pelanggan, 

kinerja perusahaan sangat baik karena perusahaan dapat melakukan perbaikan pada 

strategi pemasaran. Kemudian dari perspektif bisnis internal, perusahaan memiliki 

kinerja yang sangat baik karena sudah dapat mengoptimalkan proses internal. 

Demikian pula dari perspektif pembelajaran, kinerja perusahaan sudah 

menunjukkan hasil yang sangat baik.  

Ghalib & Hidayat (2018) melakukan penelitian pada PT Bososwa 

Propertindo dan memperoleh temuan penelitian bahwa pencapaian kinerja untuk 

masing-masing perspektif sudah mencapai target yang diinginkan oleh manajemen 

perusahaan. Hasil penelitian pada PT PLN Rayon Probolinggo menunjukkan bahwa 
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kinerja perusahaan dari perspektif keuangan belum dapat mencapai target. Namun, 

perusahaan ini mampu meningkatkan kinerja dari perspektif proses bisnis internal 

yang diindikasikan oleh peningkatan pertumbuhan penjualan. Demikian pula dari 

perspektif pelanggan peningkatan kinerja perusahaan diindikasikan oleh 

kemampuan perusahaan memberikan pelayanan optimal kepada pelanggan. 

Kemudian dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, PT PLN Rayon 

Probolinggo mengalami peningkatan kinerja yang diperlihatkan oleh peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan agar dapat terus berkembang dan 

kinerjanya semakin meningkat.  

Selain itu, BSC juga sudah diterapkan di Benua Eropa. Di Inggris, BSC 

sukses diterapkan dalam proyek kunci pemerintah, yaitu Otoritas Pengiriman 

Olimpiade dan proyek kereta high speed 2. Kemudian, Departemen Kesehatan 

Inggris juga sudah menerapkan BSC untuk mengevaluasi kinerja strategi teknologi 

informasi Pelayanan Kesehatan Nasional (Gao et al., 2018). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukukan oleh salah satu perusahan konsultasi manajemen 

terbesar di dunia bernama Bain & Company. Bain & Company memberikan 

perhatian besar terhadap alat manajerial ini dengan melakukan penelitian dari tahun 

2017-2018 dan hasilnya adalah sebanyak 53% perusahaan yang ada di Eropa, 

terutama negara di Eropa Barat sudah menerapkan konsep BSC dalam sistem 

strategi perusahannya untuk pengukuran kinerja (Dobrovič, Urbański, Gallo, 

Benková, Čabinová, 2018).  

Berbagai penelitian mengenai pengukuran kinerja perusahaan dengan metode 

BSC baik di dalam maupun luar negeri membuktikan bahwa pengukuran kinerja 

dengan pendekatan BSC memberikan informasi yang luas tidak hanya dari aspek 

keuangan tetapi juga dari aspek operasional yang hasilnya dapat dijadikan pemacu 

keberhasilan perusahaan dan berguna sebagai feedback yang memiliki peran 

penting untuk diterapkan pada sistem strategi perusahaan agar dapat mengukur dan 

menunjukkan sejauh mana kinerja perusahan yang sudah dilakukan.   

Ditengah kondisi pandemi saat ini, beberapa  perusahaan farmasi di Indonesia 

menghadapai persaingan yang ketat (Warta Ekonomi, 2020), dengan munculnya 

perusahaan farmasi baru, antara lain akibat semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap jumlah dan ragam obat-obatan. Perkembangan ini akan 
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mempengaruhi kinerja dan akan menjadi ancaman besar bagi perusahaan apabila 

memiliki kinerja yang rendah dan tidak di atasi dengan baik.  

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang bisnis farmasi yang 

tergolong besar di Indonesia. Perusahaan ini telah berkembang, dimana usaha 

perusahaan sudah terintegrasi mulai dari hulu sampai ke hilir yang didukung oleh 

anak-anak perusahaannya dalam penyediaan obat-obatan, peralatan kesehatan 

hingga penyediaan pelayanan kesehatan di Indonesia bahkan hingga ke 

mancanegara.  

Sebagai perusahaan yang memiliki bidang usaha yang luas dengan anak-anak 

perusahaan yang banyak tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan luar negeri, PT 

XYZ akan menghadapi persaingan yang semakin meningkat dari perusahaan-

perusahaan pada sektor bisnis yang sama baik swasta dalam negeri maupun 

multinasional. Oleh sebab itu, dalam menghadapi persaingan ini PT XYZ harus 

memiliki kinerja yang unggul sehingga mampu memenangkan persaingan tersebut.  

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya ditengah kondisi persaingan yang 

semakin ketat di era pandemi Covid-19, PT XYZ menghadapi permasalahan cukup 

besar yang dapat berdampak terhadap kinerja perusahaan. Dalam masa pandemi 

Covid-19, selain harus menghadapi persaingan usaha yang sangat ketat, juga 

berhadapan dengan kemerosotan perekonomian Indonesia akibat diberlakukannya 

kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat yang membuat daya beli masyarakat 

menurun cukup tajam, sehingga berdampak menurunnya permintaan akan produk 

PT XYZ. Demikian pula, kebijakan lockdown yang dilakukan banyak negara, 

berakibat pada terkendalanya pengadaan bahan baku obat yang sebagian besar 

berasal dari produk impor. Kondisi ini tentu akan mengganggu proses bisnis dan 

dapat mengancam kinerja PT XYZ apabila tidak terus berinovasi.  

Permasalahan ini diperberat oleh munculnya permasalahan pada akhir bulan 

April 2021, pemakaian alat test antigen Covid-19 bekas yang dilakukan oleh oknum 

karyawan dari anak perusahaan PT XYZ (CNBC Indonesia, 2021). Dari perspektif 

pelanggan, permasalahan ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu 

menawarkan produk yang berkualitas bagi konsumen sehingga berdampak luas 

kepada kepercayaan masyarakat dan bermuara pada kinerja perusahaan yang 
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nantinya menjadi tantangan perusahaan PT XYZ pada masa kini dan yang akan 

datang.  

Permasalahan yang dihadapi oleh PT XYZ dan beberapa perusahaan lainnya 

sebagaimana yang ditemukan dalam beberapa studi dan kajian menghasilkan suatu 

proposisi yang perlu diuji, dimana upaya untuk memperbaiki kinerja perusahaan PT 

XYZ perlu dilakukan berlandaskan hasil pengukuran kinerja perusahaan dari empat 

perspektif sebagaimana dirumuskan dalam metode Balanced Scorecard. 

Sehubungan dengan itu, penulis tertarik untuk melakukan studi mengenai 

“PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN DENGAN METODE 

BALANCED SCORECARD PADA PT XYZ”.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

PT XYZ sebagai perusahaan farmasi besar dituntut memiliki kinerja yang 

baik agar mampu memainkan peranan penting baik dalam menjamin pemenuhan 

kebutuhan pasar produk dan jasa pelayanan kesehatan maupun sebagai pelaku 

bisnis yang mampu menghasilkan pendapatan bagi para pemilik perusahaan. 

Namun, dewasa ini PT XYZ dihadapkan kepada beberapa kondisi yang berpotensi 

menimbulkan permasalahan. Pertama, meningkatnya perusahaan pesaing PT XYZ 

akibat pesatnya pertumbuhan industri farmasi sejenis. Kedua, munculnya wabah 

pandemi Covid-19 sejak triwulan pertama tahun 2020, yang telah berdampak 

kepada terhambatnya pengadaan bahan baku obat yang sebagian besar masih 

bersumber dari produk impor. Ketiga, muncul permasalahan pemakaian alat test 

antigen Covid-19 bekas yang dilakukan oleh oknum karyawan anak perusahaan PT 

XYZ yang dapat menurunkan kepercayaan masyarakat luas. Secara keseluruhan, 

ketiga permasalahan ini dapat mengancam kinerja PT XYZ apabila hanya ditangani 

berdasarkan perspektif kinerja yang terbatas, misalnya perspektif keuangan atau 

perspektif pelanggan saja  

Secara teoritis dan bukti empiris berdasarkan penelitian yang terkait dengan 

kinerja perusahaan, upaya untuk meningkatkan kinerja PT XYZ memiliki dasar 

yang kuat untuk menggunakan metode balanced scorecard dalam mengukur 

kinerja perusahaan dari empat perspektif, yakni perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran, karena metode balanced scorecard dengan empat perspektif ini 
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memiliki cakupan luas, berorientasi pada perwujuduan jangka Panjang perusahaan, 

tidak menciptakan ukuran kinerja yang bias sehingga perbaikan kinerja lebih 

komprehensif dan dapat dapat melihat kelangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian: “Bagaimana kinerja PT XYZ yang diukur berdasarkan metode Balanced 

Scorecard yang mencakup perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ?” 

1.4 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, penulis merumuskan tujuan penelitian: 

Mengukur kinerja PT XYZ menggunakan metode Balanced Scorecard dengan 

perspektif: perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis 

internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

referensi terkait pengukuran kinerja melalui Balanced Scorecard. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi rujukan dalam menilai serta 

meningkatkan kinerja manajemen PT XYZ melalui empat perspektif yang ada 

dalam Balanced Scorecard, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini disusun dalam lima bab, 

yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian terkait pengukuran kinerja perusahaan PT XYZ dengan melihat 

perspektif keuangan dan non-keuangan melalui metode balanced scorecard, 
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tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang bersumber dari buku referensi 

maupun hasil penelitian terdahulu yang ditulis dalam bentuk artikel dan 

dipublikasikan baik secara online maupun offline sebagai rujukan penulis 

dalam melakukan penelitian. Kemudian, bab ini juga berisi kerangka 

pemikiran yang diturunkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pemaparan hasil analisis dari pengukuran kinerja PT XYZ 

melalui perspektif keuangan dan non-keuangan dengan metode Balanced 

Scorecard. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban dari tujuan penelitia dan saran dari 

penulis. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja PT XYZ dari perspektif keuangan menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan berada dalam kriteria kurang baik. Dari perspektif 

pelanggan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berada dalam kriteria cukup. 

Menurut perspektif proses bisnis internal kinerja perusahaan menunjukkan kriteria 

cukup. Selanjutnya, kinerja PT XYZ dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam kriteria kurang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan saran agar 

dalam pengukuran kinerja perusahaan berdasarkan perspektif pelanggan, pada 

penelitian lebih lanjut hendaknya dapat menggunakan data yang bersumber dari 

survei pelanggan dan data jumlah pelanggan baru. Sedangkan dari perspektif proses 

bisnis internal menggunakan data jumlah produk atau jasa baru yang dihasilkan dan 

data layanan purna jual. Selanjutnya dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

menggunakan data rentensi karyawan dan kuisioner untuk mendapatkan data 

kepuasan karyawan. 

 

 

 

 



62 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arthur, N., Cheng, M., & Czernkowski, R. (2010). Cash flow disaggregation and 

the prediction of future earnings. Accounting & Finance, 50(1), 1–30. 

Brilianti, V., Astuti, N., & Pratama, M. I. (2019). Analisis Balanced Scorecard 

Dalam Rangka Mengukur Performa Managerial Perusahaan (Studi Kasus PT 

Warajay Inter Nusa). Jurnal Akuntansi Bisnis & Keuangan, 7(2), 62–69. 

CNBCIndonesia. (2021). Kronologi Kasus Antigen Bekas Berujung Bos KFD 

Dipecat Erick. https://www.cnbcindonesia.com/news/20210516130323-4-

245723/kronologi-kasus-antigen-bekas-berujung-bos-kfd-dipecat-erick/3 

Dcode Econimic & Financial Consulting. (2020). Infographics- Decoding The 

Economics Of Covid-19. https://dcodeefc.com/infographics 

Devani, V. (2016). Pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan metoda 

balanced scorecard. Jurnal Sains, Teknologi Dan Industri, 13(1), 83–90. 

Dewi, E. P. (2015). Balanced Score Card ( Kartu Stok Berimbang ) Sebagai Alat 

Ukur Kinerja Perusahaan. Jurnal Ilmiah WIDYA, 3(2), 87–96. 

Dewi, M. C., Mursalim, & Lannai, D. (2019). Analisis Penerapan Balanced 

Scorecard dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Pada PDAM Kota Makassar. 

PARADOKS : Jurnal Ilmu EkonomiIlmu Ekonomi, 2(4), 36–47. 

Dobrovič, J., Urbański, M., Gallo, P., Benková, E., & Čabinová, V. (2018). 

Balanced scorecard concept as a tool of strategic management and its usage in 

the construction industry. Polish Journal of Management Studies, 18(2), 59–

72. https://doi.org/10.17512/pjms.2018.18.2.05 

Galib, M., & Hidayat, M. (2018). Analisis Kinerja Perusahaan Dengan 

Menggunakan Pendekatan Balanced Scorecard Pada Pt. Bosowa 

Propertindo. 2(1), 92–112. https://doi.org/10.31219/osf.io/gdvq4 

Gao, H., Chen, H., Feng, J., Qin, X., Wang, X., Liang, S., Zhao, J., & Feng, Q. 

(2018). Balanced scorecard-based performance evaluation of Chinese county 

hospitals in underdeveloped areas. Journal of International Medical Research, 

46(5), 1947–1962. https://doi.org/10.1177/0300060518757606 

Harden, J. W., & Upton, D. R. (2016). An Introduction to the Use of the Balanced 

Scorecard for Performance Evaluation by Financial Professionals. Journal of 

Financial Service Professionals, 70(2). 



63 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Hery. (2017). Balanced Scorecard for Business. Jakarta:Grasindo. 

Kaplan, R. S., & Norton, D. P. (2000). Balanced Scorecard Menerapkan Starategi 

Menjadi Aksi. Jakarta:Erlangga. 

Kasmir. (2008). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta:PT Rajagrafindo Persada. 

Koesomowidjojo, S. R. (2017). Balanced Scorecard Model Pengukuran Kinerja 

organisasi dengan Empat Perspektif. Jakarta:Raih Asa Sukses. 

Kojo, O., Tinangon, J. J., & Afandi, D. (2019). ( Studi Kasus Pada Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Minahasa 

Tenggara ) Issn 2303-1174 Analysis of Public Sector Performance Assessment 

( Case Study of Performance Assessment in the Capital Investment Service and 

Integrated. 7(53), 4281–4290. 

Lesáková, Ľ., & Dubcová, K. (2016). Knowledge and Use of the Balanced 

Scorecard Method in the Businesses in the Slovak Republic. Procedia - Social 

and Behavioral Sciences, 230(May), 39–48. 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2016.09.006 

Mowen, M. M., & Hansen, D. R. (2011). Introduction to Cost Accounting. South 

Western:Cengage Learning. 

Mulyadi. (2001). Balanced Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer untuk 

Pelipatganda Kinerja Keuangan Perusahaan. Jakarta:Salemba Empat. 

Novebriani, K., Mulyani, H. T. S., & Manullang, R. R. (2020). Analisis Balanced 

Scorecard Terhadap Pengukuran Kinerja Perusahaan ( Studi Kasus Pada Tj 

Mart Pangkalpinang Tahun. 7(1), 22–28. 

Nurjianingrum, V. A. (2019). Analisis Balance Scorecard Sebagai Alat Pengukur 

Kinerja Perusahaan (Studi pada PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 

Tahun 2015-2017 di BEI). Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Pratiwi, & Kurniawati, E. (2019). Analis Penerapan Balance Scorecard Terhadap 

Kinerja Perusahaan Pada Pt Malindo Feedmill Tbk. Jurnal Wahana Akuntansi, 

14(1), 65–84. https://doi.org/10.21009/wahana.14.015 

Pratiwi, R. K. A., & Mildawati, T. (2014). Analisis Kinerja Menggunakan Balanced 

Scorecard Pada Pt Pln ( Persero ) Area Surabaya Utara. Jurnal Ilmu & Riset 

Akuntansi, 3(9), 1–13. 

Rangkuti, F. (2011). SWOT Balanced Scorecard. Jakarta:PT Gramedia Pustaka 



64 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Utama. 

Retnawan, W. A. D., Kindangen, P., & L. Sepang, J. (2016). Analisa Kinerja 

Perusahaan Dengan Menggunakan Pendekatan Balance Scorecard (Studi 

Kasus Pada Pt United Tracktor, Tbk). Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 16(3), 

219–229. 

Rhamadana, R. bima, & Triyonowati. (2016). Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Menilain Kinerja Keuangan Pada Pt. H.M Sampoerna Tbk. Jurnal Imu Dan 

Riset Manajemen, 5. 

Riyana, D. (2017). Pengukuran Kinerja Perusahaan PT Indofood dengan 

Menggunakan Balanced Scorecard. Jurnal Sekuritas (Saham, Ekonomi, 

Keuangan Dan Investasi), 1(22), 42–53. 

Sari, M., & Arwinda, T. (2015). Analisis Balanced Scorecard Sebagai Alat 

Pengukuran Kinerja Perusahaan Pt. Jamsostek Cabang Belawan. Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis, 15(1), 52–64. 

Sedarmayanti. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung:PT Refika 

Aditama. 

Setiawati. (2018). Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Farmasi Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Daya Saing, 4(3), 323–329. 

https://doi.org/10.35446/dayasaing.v4i3.288 

Sumban, A. D., Zuhroh, D., & Parawiyati, P. (2021). Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecards (BSC) untuk Melakukan Rancang Ulang Strategi 

Bersaing. Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, 9(1), 41. 

https://doi.org/10.26905/jmdk.v9i1.5705 

Suryabrata, S. (2003). Metodologi Penelitian. Jakarta:PT Rajagrafindo Persada. 

Warren, C. S., Reeve, J. M., Duchac, J. E., Suhardianto, N., Kalanjati, D. S., Jusuf, 

A. A., & Djakman, C. D. (2016). Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia 

(25th ed.). Salemba Empat. 

WartaEkonomi. (2020). Tahan Banting Lawan Covid-19, Siapa Jawara Farmasi di 

Indonesia? Bukan Kimia Farma! 

https://www.wartaekonomi.co.id/read304403/tahan-banting-lawan-covid-19-

siapa-jawara-farmasi-di-indonesia-bukan-kimia-farma 

Widiyanti, M. (2014). Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktifitas 



65 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Dan Rasio Profitabilitas Pada PT. Holcim Indonesia, Tbk Dan Pt. Indocement 

Tunggal Prakarsa, Tbk. Jembatan, 11(1), 31–44. 

https://doi.org/10.29259/jmbt.v11i1.3132 

Yuniasari, D., & Retnani, E. D. (2016). Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan 

Pendekatan Balanced Scorecard Pada PT Prudential Life Assurance. Jurnal 

Ilmu Dan …, 5. 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/1325/13

44 

Yuwono, S., Sukarno, E., & Ichsan, M. (2007). Petunjuk Praktis Prenyusunan 

Balanced Scorecard. Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 

Zuniawan, A., Julyanto, O., Suryono, Y. B., & Ikatrinasari, Z. F. (2020). 

Implementasi Metode Balanced Scorecard Untuk Mengukur Kinerja Di 

Perusahaan Engineering (Study Case PT. MSE). Journal Industrial Servicess, 

5(2), 251–256. https://doi.org/10.36055/jiss.v5i2.8008 

 



66 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Laporan Posisi Keuangan PT XYZ 
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Lampiran 2 Laporan Laba Rugi PT XYZ 
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Lampiran 3 Laporan Arus Kas 
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Lampiran 4 Demografi Karyawan (Berdasarkan Jabatan) 
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Lampiran 5 Demografi Karyawan (Berdasarkan Pendidikan) 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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Lembar 8 Lembar Pengajuan Sidang 

 


